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BABII

LANDASANTEORI

A.GuruPendidikanAgamaIslam (PAI)

1.PengertianGuruPendidikanAgamaIslam

Dalam Undang-UndangRINo.14Bab1Pasal1Tahun2005

Tentang Guru dan Dosen,bahwa “guru adalah pendidik

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing,mengarahkan,melatih,menilaidanmengevaluasi

pesertadidikpadapendidikananakusiadini,jalurpendidikan

dasardanPendidikanmenengah”.7 SedangkanmenurutMoh

UzerUsman,memberikanpengertianspesifiktentangguruyaitu

“sebagaijembatan atau profesiyang memerlukan keahlian

khusussebagaiguru,dengankatalain,pekerjaaninitidakbisa

dilakukan oleh orang yang tidak memilikikeahlian khusus

melakukankegiatanataupekerjaansebagaiguru”.8

Guru mengemban amanat dariorang tua siswa yang

bertanggung jawab atas pendidikan anakanya.Sebagaimana

firman Allah dalam Al-Qur’an SuratAn-Nisa’Ayat58 yang

berbunyi:

لِدْعَلْا بِ اوْمُكُحْتَ نْاَ سِانَّلا نَيْبَ مْتُمْكَحَ اذَاِوَ اۙهَلِهْاَ ىلٰٓاِ تِنٰمٰاَلْا اودُّؤَتُ نْاَ مْكُرُمُأْيَ هَلّٰلا ۗنَّاِ

ارًيْصِبَ اۢعًيْمِسَ نَاكَ هَلّٰلا ۗنَّاِ هٖبِ مْكُظُعِيَ امَّعِنِ هَلّٰلا نَّاِ

7Undang-UndangRINo.14Tahun2005tentangGurudanDosen,Jakarta:AsaMandiri,
2006.
8MohUzerUsman,MenjadiGuruProfesional(Bandung:RemajaRosdakarya,2001),5.
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Artinya: “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan
amanatkepadayangberhakmenerimanya,danapabilakamu
menetapkan hukum diantara manusia hendaknya kamu
menetapkannyadenganadil.Sungguh,Allahsebaik-baikyang
memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha
MendengarlagiMahaMelihat."9(QS.An-Nisa’:58)

Dapatdikatakan bahwaguru adalah seorang pendidik

yangdidasarkanatasamanatyangdiserahkanorangtuasiswa

kepadanya.TerlebihpadaguruPendidikanAgamaIslam (PAI)

yangmengembanuntukmenanamkannilai-nilaikeagamanpada

pesertadidik.

MenurutSyaifulBahriDjamarah,mengemukakanbahwa:

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan
kepadaanakdidik.Gurudalam pandanganmasyrakatadalah
orang yang melaksanakan pendidikan ditempat-tempat
tertentu,tidakmestidilembagaPendidikanformal,tetapi
bisa juga dimasjid,disurau/mushola,dirumah,dan
sebagainya.10

MenurutZakiyahDaradjat,mengatakanbahwa:
PendidikanAgamaIslam adalahsuatuusahabimbingandan
asuhanterhadapanakdidikagarnantinyasetelahselesidari
pendidikandapatmemahamiapayangterkandungdidalam
Islam secarakeseluruhan,menghayatimaknadanmaksud
sertatujuannyadanpadaakhirnyadapatmengamalkannya
serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah
dianutnyaitusebagaipandanganhidupnyasehinggadapat
mendatangkankeselamatanduniadanakhiratnyakelak.11

Dari pengertian guru PAI menurut para ahli penulis

berpendapat,guruPendidikanAgamaIslam merupakanorang

yangmelaksanakankegiatanbimbinganpengajaranataulatihan

secarasadarterhadappesertadidiknyauntukmencapaitujuan

pembelajaran (menjadimuslim yang beriman dan bertakwa

9QS.An-Nisa’4:58,t.t.
10SyaifulBahriDjamarah,Guru&AnakDidikdalam InteraksiEdukatif(Jakarta:Rineka
Cipta,2010),31.
11ZakiahDaradjat,IlmuPendidikanIslam (Jakarta:BumiAksara,2008),88.

9



12

kepada Allah Swt.)serta berakhlak mulia dalam kehidupan

pribadi,bermasyarakat,berbangsadanbernegara.Ataudengan

katalaingurupendidikanagamaislam (PAI)adalahseseorang

yangbertugasmengajar,mendidik,membimbingsertaorang

yang memahamitingkatperkembangan intelektualsiswa di

sekolahan dan menanamkan ilmu-ilmu pengetahuan agama

Islam dengan tujuan menyiapkan kader-kader islam yang

mempunyainilai-nilaikeimanan.

2.SyaratGuruPendidikanAgamaIslam

Dengankemuliaannya,gururelamengabdikandirididesa

terpencilsekalipun.Dengansegalakekuranganyangadaguru

berusahamembimbingdanmembinaanakdidikagarmenjadi

manusiayangbergunabaginusadanbangsanyadikemudian

hari.Gajiyangkecil,jauhdarimemadai,tidakmembuatguru

berkecilhatidengan sikap frustasimeninggalkan tugasdan

tanggung jawab sebagaiguru.Karenanya,sangatwajardi

pundakgurudiberikanatributsebagai“pahlawantanpatanda

jasa”.

Menjadi guru tidak boleh sembarangan, tetapi harus

memenuhibeberapapersyaratanseperti:

a.TakwakepadaAllahSwt.

Guru sesuaidengan tujuan ilmu pendidikan Islam,

tidakmungkinmendidik anakdidikagarbertakwakepada
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Allah,jikaiasendiritidakbertakwakepada-Nya.Sebabia

adalahteladanbagianakdidiknyasebagaimanaRasulullah

saw.menjaditeladanbagiumatnya.Sejauhmanaseorang

gurumampumemberiteladanyangbaikkepadasemuaanak

didiknya,sejauh inipula ia diperkirakan akan berhasil

mendidikmereka agarmenjadigenerasipenerusbangsa

yangbaikdanmulia.

b.Berilmu

Ijazahbukansemata-matasecarikkertas,tetapisuatu

bukti,bahwapemiliknyatelahmempunyaiilmupengetahuan

dankesanggupantertentuyangdiperlukannyauntuksuatu

jabatan.

c.SehatJasmani

Kesehatan jasmanikerapkalidijadikan salah satu

syaratbagimerekayangmelamaruntukmenjadiguru.Guru

yang mengidap penyakit menular yang sangat

membahayakankesehatananak-anak.Disampingitu,guru

yangberpenyakittidakakanbergairahmengajar.Kitakenal

ucapan“menssanaincorporeseno”,yangartinyadalam

tubuhyangsehat.Walaupunpepatahitutidakbenarsecara

keseluruhan, akan tetapi kesehatan badan sangat

mempengaruhisemangatbekerja.Guruyangsakit-sakitan

kerapkaliterpaksaabsendantentunyamerugikananakdidik.
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d.BerkelakuanBaik

Budipekertiguru penting dalam pendidikan watak

anakdidik. Perananguruyang sedemikianbesardalam

membangun akhlak,hendak menegaskan bahwa guru

memilikiderajatyangtinggi.Dalam Islam,guruspiritualatau

ulama,merupakan pewaris Nabi.Nabitelah mewariskan

kepadamerekailmu-ilmuyangdapatmengantarmanusia

menujujalansurga.12

Berdasarkanuraiandiatas,dapatdijelaskanbahwauntuk

menjadi seorang guru haruslah mempunyai persyaratan

tersendiri.Apabilasalahsatudaripersyaratantidakadamakaia

belum bisadikatakanguruprofessional.Disampingitu,guru

harusbisamemberikanteladanyangbaikkepadaoranglaindan

selaluuntukterusmenambahilmunyadenganmelaluibelajar

atau mengadakan penelitian dalam menambah wawasan

pengetahuannya.

3.TugasdanTanggungJawabGuruPendidikanAgamaIslam

Berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab guru

profasional,Al-Ghazalimenyebutkan beberapa halsebagai

berikut:

a.Guruialahorangtuakeduadidepanmurid

Seorangguruakanberhasilmelaksanakantugasnya

12SyaifulBahriDjamarah,Guru&AnakDidikdalam InteraksiEdukatif.,32-33.
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apabilamempunyairasatanggungjawabdankasihsayang

terhadap muridnya sebagaimana orang tua terhadap

anaknyasendiri

b.GurusebagaipewarisilmuNabi

Seorang guru yang mengajarkan ilmu pengetahan,

baik ilmu dunia maupun ilmu akhirat,harus mengarah

kepadatujuanhidupmuridnyayaitumencapaihidupbahagia

duniaakhirat.Guru harusmembimbing muridnyaagaria

belajar bukan karena ijazah semata,hanya bertujuan

menumpuk harta,menggapaikemewahan dunia,pangkat

dankedudukan,kehormatandanpopularitas.Dantugasnya

iniakanberhasilapabiladalam mengajariaberbuatsebagai

rasul,bukanuntukmencarihartabendadankemewahan

duniawi,melaikanuntukmengharapridhaAllah,ikhlasdalam

melaksankantugasnya.

c.Gurusebagaipetunjukjalandanpembimbingkeagamaan

murid

Berdasarkan keikhlasan dan kasih syangnya,guru

selanjutnya berperan sebagaipetunjuk jalan bagimurid

dalam mempelajari dan mengkaji pengetahuan dalam

berbagaidisiplinilmu.Hendaknyaseoranggurutidaksegan-

segan memberikan pengarahan kepada muridnya agar

mempelajariilmusecararuntut,setahapdemisetahap.Hal



16

inimengingatbahwa manusia tidak mampu merangkum

ilmu pengetahuan secara serampak dalam satu masa

perkembangannya.dalam membimbing guru memberikan

nasehat-nasehatatau petuah kepada murid.Sebagaiman

firmanAllah:

رِخِاٰلْا مِوْيَلْا وَ بِهِلّٰلا نُمِؤْيُ مْكُنْمِ نَاكَ نْمَ هٖبِ ظُعَوْيُ كَلِذٰ

Artinya:“‖Itulah yang dinasehatkan kepada orang-
orangyangberimandiantarakaliankepadaAllahdanhari
kemudian.”13(QS.Al-Baqarah:232)

Hal tersebut berarti bahwa nasehat bermaksud

mengajakseseoranguntukmenjauhkandiridaribahayadan

membimbingnya ke jalan yang bermanfaatuntukdirinya.

Oleh karena itu, pendidik yang memberikan nasehat,

hendaknyabersihdarisegalaperbuatan riya’.Bersih dari

perbuatan riya’diperlukan untukmenjaga keikhlasan dan

keutuhankepribadiannyasehinggapendidiktetapberwibawa

dandipatuhiolehpesertadidiknya

d.Gurusebagaisentralfigurebagimurid

Al-Ghazalimenasihatkan kepada setiap guru agar

senantiasa menjaditeladan dan pusat perhatian bagi

muridnya.Ia harus mempunyaikarisma yang tinggi.Ini

merupakan faktor penting bagi seorang guru untuk

membawa murudnya kearah mana yang dikehendaki.

13QS.Al-Baqarah:58,t.t.
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Sebaliknya,jikaseoranggururtidakmampumenjadisentral

figuredihadapansiswanya,iaakankewalahandantidak

akanmemperolehapayangdiharapkandarisiswanya.

e.Gurusebagaimotivatorbagimurid

Guruharussenantiasamemperhatikankemampuan

masing-masingmuridnyapatutdiindahkan.

f. Guru sebagai seorang yang memahami tingkat

perkembanganintelektualmurid

Gurudapatmenyampaikanilmupengetahuandalam

prosesbelajar-mengajarsesuaidengantingkatpemahaman

murid.Untukitu,disampingcakapgurujugaharusdapat

menggunakanmetodeyangtepat.
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g.Gurusebagaiteladanbagimurid

Dalam rangkamembawamanusiamenjadimanusiawi,

RasullullahdijadikanolehAllahdalam peribadinyateladan

yangbaik.Apayangkeluardarilisannyasamadenganapa

yang ada di dadanya,seorang guru,kata Al-Ghazali,

seharusnya juga demikian dalam mengamalkan

pengetahuannya,bertindaksesuaidenganapayangtelah

dinasihatkan kepada murid.Halyang menonjolberkaitan

dengantugasseorangguruadalahmasalahmoral,etikaatau

akhlak,dimana itu terhimpun dalam ajaran agama.14

SebagaimanafirmanAllah:

اۗرًيْثِكَ هَلّٰلا رَكَذَوَ رَخِاٰلْا مَوْيَلْا وَ هَلّٰلا اوجُرْيَ نَاكَ نْمَلِّ ةٌنَسَحَ ةٌوَسْاُ هِلّٰلا لِوْسُرَ يْفِ مْكُلَ نَاكَ دْقَلَ

Artinya:“SungguhtelahadapadadiriRasulullahitu
suritauladanyangbaikbagimuyaitubagiorangyang
mengharaprahmatAllahdankedaatanganhariKiamatdan
yangbanyakmengingatAllah.”15(QS.Al-Ahzab:21)

Berdasarkan uraian diatas,tampak betapa berat

tugas dan tanggung jawab seorang guru.Bukan hanya

sekedarmengajarpendidikanagamasaja,tetapigurujuga

harusbisamendidik,mengarahkan,mengisirohanimereka,

memberimotivasi,menanamkan dan menumbuhkan budi

pekertidanakhlakyangbaiksertamelatihmerekauntuk

membiasakanberbuatbaikdanberibadahkepadaAllahSWT.

14AbidinIbnuRusn,PemikiranAl-GhazalitentangPendidikan(Yogyakarta:RinekaCipta,
2010),67-75.
15QS.Al-Ahzab33:21,t.t.
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Sehingga bukan pemahaman saja tetapijuga diamalkan

dalam kehidupansehari-hari.

4.PeranGuruPendidikanAgamaIslam

Guruataupendidikdalam konsepIslam dapatberperan

sebagaimurabbi,muallim,muaddib,mursyid,mudarris,mutli,

danmuzakki.

a.Gurusebagaimurabbi,bertugasmendidikpesertadidikagar

memiliki kemampuan dalam mengembangkan potensi

pesertadidiknya,mendewasakanmereka,memberdayakan

komponen pendidikan,memperhatikan pertumbuhan dan

perkembanganpesertadidik,danbertanggungjawabdalam

prosespendidikan.16

b.Gurusebagaimuallim,perannyaterfokuspadamentransfer

danmenginternalisasikanilmupengetahuandalam rangka

mewujudkan peserta didik yang mampu menguasai,

mendalami,memahami,mengamalkan ilmu baik secara

teoritismaupunpraktis.

c.Gurusebagaimuaddib,bertugasmenanamkannilai-nilaitata

krama,sopansantun,danbudipekertiyangbaik,muaddib

orangyangharusmenjaditeladanbagipesertadidikkarena

sebelum melaksanakantugas,iaharusmengamalkanadab

dantingkahlakuyangterpuji.

16SamsulNizardanZainalEffendiHasibuan,HadisTarbawi(Jakarta:Kalam Mulia,2011),
233.
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d.Gurusebagaimursyid,bertugasmembimbingpesertadidik

agarmemilikiketajaman berfikir,dan kesadaran dalam

beramal.

e.Guru sebagaimuadrris,berusaha mencerdaskan peserta

didik,mengembangkan potensimereka,dan menciptakan

suasanabelajaryangharmonis.

f. Guru sebagaimulti,bertanggung jawab terhadap proses

perkembangankemampuanmembacapesertadidik.Selain

dapatmembaca baik secara lisan maupun tulisan,juga

harusmampumemahamidanmenterjemahkannyadalam

kehidupansehari-hari.

g.Guru sebagaimuzakki,bertugasmenjauhkan diripeserta

didik darisifat-sifattercela dan menanamkan sifat-sifat

terpuji.

Berdasarkan uraian diatas,peran guru Pendidikan

AgamaIslam tidakhanyadituntutdalam mengajartetapiharus

mampu mendidik peserta didiknya,menanamkan nilai-nilai

moralkepadapesertadidiknyaagarbisamengembangkanilmu

pengetahuanyangdisesuaikandengankaidah-kaidahkeislaman.

Olehkarenaitu,perananseorangguruterutamaguruagama

Islam diupayakanuntukdapatmembentukakhlaksiswaagar

memilikikepribadianmuslim sertaberakhlakmulia.
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B.AkhlakKarimah

1.PengertianAkhlakulKarimah

MenurutRosidi,bahwa secara etimologiakhlak adalah

“bentukjamakdariKhuluqyangberartibudipekerti,perangkat,

tingkah laku atau tabiat”.17 MenurutMuhamad Abdurahman

akhlakulkarimah atau akhlak mahmudah adalah “segala

sesuatu yang mendatangkan kebahagiaan dunia dan akhirat

sertamenyenangkansemuamausia.Karenaakhlakmahmudah

sebagaituntunan NabiSaw dan kemudian diikutioleh para

sahabatdanulamasalehsepanjangmasahinggahariini”.18

SedangkanAtangAbdulHakim mengemukakanbahwa:

Akhlakulkarimahialahsegalatingkahlakuyangterpujiyang
merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada
Allah,Akhlakulkarimah dilahirkan berdasarkan sifat-sifat
yangterpuji,Akhlakyangbaik(mahmudah)yaituakhlakyang
senantiasa berada dalam controlillahiyah yang dapat
membawanilai-nilaipositifdankondusifbagikemaslahatan
umatseperti,sabar,tawadhu(rendahhati),dansegalayang
bersifatbaik.19

Daripendapat diatas akhlakulkarimah dapat diartikan

sebagaitingkahlakuyangterpujiatauprilakuyangbaikyang

menjaditandakesempurnaan dan sebagaikontroldiriyang

membawanilaipositifbagikitasendiriataupun bagiorang

disekitarkita.

2.Macam-Macam AkhlakulKarimah

17Rosidi,PengantarAkhlakTasawuf(Semarang:KaryaAbadiJaya,2015),12.
18MuhammadAbdurahman,AkhlakMenjadiSeorangMuslim BerakhlakMulia(Jakarta:
RajaGrafindo,2016),34.
19AtangAbdulHakim,MetodologiStudiIslam (Bandung:RosdaKarya,2007),200.
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Dalam pembahasanakhlakislamitidakhanyamembahas

akhlaksesamamanusia,tetapijugamembahasakhlakkepada

khalik(AllahSwt.),lingkungan(alam semesta).20Daripenjelasan

inidapatdisimpulkanbahwamacam-macam akhlakulkarimah

inidibagimenjadi3,yaitu:

a.AkhlakmanusiasebagaihambaAllah(AkhlakkepadaAllah)

Berkenaan dengan akhlak kepada Allah dilaksanakan

dengancaramemuji-Nya,yaknimenjadikanTuhansebagai

satu-satunya yang menguasaidirinya. Oleh sebab itu,

manusia sebagaihamba Allah SWT mempuyaicara-cara

yangtepatuntukmenekatkandiricaranyaadalahsebagai

berikut:

1)MentauhidkanAllahSwt.

2)BeribadahkepadaAllahSwt.

3)BertakwakepadaAllahSwt..

4)Berdo’akhususkepadaAllahSwt.

5)BetawakalkepadaAllahSwt.

6)Zikrulloh

7)Bersabar

8)BersyukurkepadaAllahSwt.

b.Akhlakterhadapsesamamanusia

Islam memerintahkanpemeluknyauntukmenunaikan

20YatiminAbdullah,StudiAkhlakdalam PerspektifAl-Qur’an(Jakarta:AMZAH,2007),
197.
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hak-hakpribadinyadanberlakuadilterhadapdirinya.Islam

dalam pemenuhanhak-hakpribadinyatidakbolehmerugikan

orang lain.21 Hal ini menunjukkan bahwa Islam

memgimbangihak-hakpribadidanhakoranglainsupaya

tidaktimbulpertentangan.Sebagaiseorangmuslim harus

menjaga perasaan orang lain,tidak boleh membedakan

sikapterhadapseseorang.

Akhlakterhadapsesamamanusiamerupakansikap

seseorang terhadap orang lain.Sikap-sikap yang harus

dikembangkan,antaralain:

1)Menghormatiperasaanoranglaindengancarayangbaik

sepertiyangdisyariatkanagama,jangantertawadidepan

orangyangbersedihjanganmencacisesamamanusia,

jangan menfitnah dan menggunjing,jangan melaknat

manusia dan jangan makan didepan orang yang

berpuasa.

2)Memberi salam dan menjawab salam dengan

memperlihatkanmukamanis,mencintaisaudarasesama

muslim sebagaimana mencintaidirinya sendiri,dan

menyenangikebaikan.

3)Pandaiberterima kasih.Manusia yang baik adalah

manusiayangpandaiberterimakasih.

21Ibid.,212.
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4)Memenuhijanji,karenajanjiadalahamanahyangharus

dipenuhi.

5)Tidakbolehmengejekataumerendahkanoranglain.

6)Jangan mencari-cari kesalahan. Orang yang sering

mencari-carikesalahan orang lain adalah orang yang

berakhlakhulmadzmunah.

7)Janganmenawarsesuatuyangsedangditawaroraglain

dalam

berbelanja.

c.AkhlakterhadapAlam

Alam ialahsegalasesuatuyangadadilangitdanbumi

besertaisinya,selainAllahSWT,Manusiasebagaikhalifah

diberikemampuanolehAllahuntukmengelolaalam semesta

ini.ManusiasebagaikhalifahdiberikemampuanolehAllah

untukmengelolaalam semestaini.22 Halinimenunjukkan

manusiaditurunkankebumimembawarahmatdancinta

kasihkepadaalam seisinya.

Adakewajibanmanusiauntukberakhlakkepadaalam

sekitarnya.Inididasarkanhal-halsebagaiberikut:

1)Bahwamanusiaituhidupdanmatidialam,yaitubumi.

2)Bahwaalam merupakansalahsatuyangdibicarakanoleh

alquran.

22Ibid.,230-231.
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3)Bahwa Allah memerintahkan manusia untuk menjaga

pelestarianalam,agarkehidupannyamenjadimakmur.

4)Bahwa Allah memerintahkan kepada manusia untuk

mengambilmanfaatyang sebesar-besarnya darialam

agarkehidupannyamenjadimakmur.

5)Manusia berkewajiban mewujudkan kemakmuran dan

kebahagiaandimukabumi.

3. Ciri-ciriAkhlakulKarimah

MenurutRoisMahmuddalam bukunyaAlIslam Pendidikan

AgamaIslam akhlakulkarimahmemilikiciri-ciripentingsebagai

berikut:

a.Mengajarkandanmenuntunmanusiakepadatingkahlaku

yangbaikdanmenjauhkandiridaritingkahlakuyangburuk.

b.Menjadisumbermoral,ukuranbaikdanburuknyaperbuatan

seseorangyangdidasarkankepadaAl-Qu’andanAl-Hadits

yangsahih.

c.Bersifatuniversaldan komprehensif,dapatditerima dan

dijadikanpedomanolehseluruhumatmanusiakapanpun

dandimanapunmerekaberada,sertadalam keadaanapa

pundanbagaimanapun.

d.Mengaturdanmengarahkanfitrahmanusiakejenjangakhlak

yangluhurdanmuliasertameluruskanperbuatanmanusia
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sebagaiupayamemanusiakanmanusia.23

23RoisMahfud,Al-Islam PendidikanAgamaIslam (Jakarta:Erlangga,2011),98.


